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B\ MENTERI PERTANIAN

Forewords by the Minister of Agriculture

Assalamu'alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh

Dari masa ke masa sektor pertanian memainkan
peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik
pada masa kejayaan kerajaan-kerajaan Hindu dan Islam,
masa penjajahan, awal kemerdekaan, orde lama, orde
baru bahkan ketika orde reformasi digulirkan hingga
saal ini. Sektor pertanian telah membuktikan peranan
dan ketangguhannya dalam perjalanan sejarah
Indonesia sebagai bangsa; kala bangsa ini dalam masa
keemasan maupun saat-saat masuk dalam periode
krisis ekonomi yang sulit sekalipun. Kekuatan dan
ketangguhan sektor ini terletak pada kegiatannya yang
mengakar di tatanan rakyat. Jutaan orang dan rumah
tangga tani yang berada di dalamnya, bertumpu pada
sumber daya dalam negeri, yaitu sumber daya alam dan
plasma nutfah yang kita miliki

Indonesia bukan sekedar

Pertanian bagi bangsa

warisan budaya dan bentuk kegiatan ekonomi yang

digeluti oleh jutaan penduduknya, akan tetapi jugaf
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Agnculture sector has played crucial roles in
Indonesia’s economy from time to time. Since the
golden age when Hindu and Islamic kingdoms
ruled the Archipelago, in the era of colonialism,
early years of independence, the old order, the new

order, to the reform era today, aqgriculture sector

has proved its role and strength in the course of

history of the nation, during the good times and
even in hard times of the economic crisis. The
strength and supremacy of the sector lie on the
activity that i1s rooted in the common peoples life
Millions of people and farmers households involve
in It, rely their lives and living on our precious

natural resources and germ plasma

For the nation, agriculture is not a mere cultural

legacy and economic activity where millions of
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penghasil utama kebutuhan pangan, industri serta
penyeimbang ekosistem lingkungan hidup dan sekaligus
perekat ketahanan nasional. Oleh sebab itu pengetahuan dan
kesadaran tentang pentingnya sektor pertanian dalam
perekonomian nasional perlu terus diinformasikan dan
ditumbuhkan bagi generasi selanjutnya. Pembangunan
pertanian adalah suatu proses pembangunan bangsa, dan
Departemen Pertanian sebagai penyelenggara pemerintahan
di bidang pertanian mengambil peran dalam upaya

peningkatan kesejahteraan rakyat.

Saya menyambut baik serta memberikan penghargaan yang
besar atas diterbitkannya buku Profil 100 Tahun Departemen
Pertanian dalam rangka peringatan seratus tahun berdirinya
Departemen Pertanian yang jatuh pada bulan Januari 2005,
Buku tersebut diharapkan menjadi salah satu mozaik yang
dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam
memahami sejarah penyelenggaraan pemerintahan di
bidang pertanian, sejarah Departemen Pertanian, dan dapat
mendorong minat masyarakat terutama generasi penerus
untuk terlibat dalam upaya mensejahterakan rakyat melalui

sektor pertanian

Semoga dengan penerbitan buku ini jJuga dapat menjadi
sumber informasi mengenai suatu proses pembangunan
pertanian yang berguna bagi insan-insan pertanian yang
berada pada jajaran birokrasi dan para pelaku usaha
pertanian. Dengan mengenal sejarah, semangat dan ruh yang

terkandung dalam Pertanian

pendirian Departemen
diharapkan mampu mewujudkan sektor pertanian yang
tangguh melalui peningkatan daya saing untuk mewujudkan

ketahanan pangan nasional dan meningkatkan kesejahteraan

petani. ferima kasih

- \
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foods, serving the industry and balancing the environmental

ecosystem and at the same time is a cohesive power of the
national security. Therefore, awareness and comprehension
on the significance of agriculture sector in the national
economy should be continually well informed and endorsed
o the next generation. Agriculture development is an
integral part of the development process of a nation.
Representing the government to deal with agriculture sector,

the Department of Agriculture takes the role to iMPrOVQ "

people’s welfare

publish the book entitled Profile of 100 Years O;-’
Department of Agriculture in commemorating the ’00"
anniversary of the Department of Aqgriculture In January |
2005. It Is hoped that the book will become another mosaic

fo enrich the realm of knowledge in comprehending the

-

history of government administration in the field of

aqgriculture, the history of the Department of Agriculture | ‘
-

-l

and to stimulate the interest of the public, particularly
young generation, to be more involved in efforts to improve
the people’s welfare through the agriculture sector

Hopefully the publication also serves as information
sources on the process of agricuiture development
beneficial to the agricultural human resources in the
oureaucracy and the players involving in agriculturai
business Knowing the NISIOry, we can re« ognize the spirit
Of

the

esfalishment the

and soul contained In
Department of Agriculture that are noped (o conceive a
s (rong aqriculture sector H)f{)lu}h (tne improvement ol
competitiveness in order to achieve national food se: urity

and increase farmers' welfare Thank You

wassalamu'alaikum Warahmatullah wabdarakatuh

Menteri Pertanian Republik Indonesia

Minister ol A\Jru uiture o

[

fl’hr. H‘f":!',"d\ ( 4 '."'lv

”~

Dr. Ir. Anton Apriyantono, M.Sc.
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SEKRETARIS JENDERAL DEPARTEMEN PERTANIAN

Forewords by the Secretary General of the Departement of Agriculture

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sudah lama tercetus keinginan dari banyak orang yang
pernah maupun yang sedang berkecimpung dalam
membina dan menangani pembangunan pertanian di
Indonesia untuk menelusuri berbagai fakta sejarah dan
mendokumentasikannya ke dalam suatu bentuk
pencatatan sejarah yang sistematis dan akurat tentang
pendirian Departemen Pertanian. Keinginan tersebut
bukan sekedar untuk mengenang dan bernostalgia atau
membangkitkan rasa kebanggaan yang berlebihan, akan
tetapi justru sebagai bahan pelajaran yang berharga dan
sekaligus catatan rumusan kebijakan di bidang pertanian
bagi para penyelenggara pemerintahan yang berkiprah
di Departemen Pertanian dalam membangun pertanian

Indonesia di masa depan

Penerbitan buku Profil 100 Tahun Departemen
Pertanian dalam rangka peringatan seratus tahun
berdirinya Departemen Pertanian merupakan salah
satu upaya untuk memenuhi keinginan terseb

'. 8 3 [ - " - : ' r A !
- . # & = -
B S

Profil 100 Tahun Departemen Portanian Indonesia Republik Indonesia

h

. III" - - .‘
3 « i _ " " £ Y . JP.
~ Agriculture is one of the efforts. to
“'-n .""- v ! "'" I - : . i ’ .

Ir has long been proposed by many circles used

to be and being actively involved in directing and
managing the development of agriculture in
Indonesia to trace back various historical facts on
the establishment of the Department of
Agriculture. The Intention to document the
historical records systematically and accurately is
neither merely to memorize nor to have nostalqgia
nor to arouse excessive proud feeling. Rather, it will
serve as valuable lessons and records of policy
formulations in aqriculture sector for the state
servants dedicatedly contributing their respective
expertise to the Department of Agriculture in

developing Indonesia’s agriculture in the future

The publication of Profile of 100 Years of the

Department of Agriculture in commemorating the

of the Der

ol

100th anniversary
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Pendokumentasian fakta-fakta sejarah tersebut mula-mula
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai bahan dan
Catatan tentang Departemen Pertanian yang tersebar di
berbagai kota di Indonesia dan di berbagai lembaga
pemerintah lainnya ataupun koleksi pribadi, dan kemudian
dipilah, diverifikasi, dianalisa, dan dirangkum sebagai bahan

untuk melengkapi dan memperkaya penulisan buku ini.

Penerbitan buku ini juga diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan berbagai pihak tentang informasi dinamika
perkembangan Departemen Pertanian mulai dari awal
pembentukannya pada jaman penjajahan Belanda, masa
pendudukan Jepang, periode awal kemerdekaan, era orde lama.
orde baru dan era reformasi. Dari penelusuran fakta sejarah
tersebut, informasi tentang berbagai kebijakan pembangunan
pertanian di Indonesia, baik keberhasilan maupun kegagalannya
di masa lalu, dapat diketahui serta dipelajari sebagai pelajaran
yang sangat berharga dalam merancang dan mengelola
kebijakan pembangunan pertanian ke depan.

>ebagal Sekertaris Jenderal

Departemen Pertanian, saya
menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang sebesar
besarnya kepada semua pihak yang terlibat, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan dan
penerbitan buku ini. Saya juga mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah membantu menyumbangkan
berbagai informasi dan data sehingga penyusunan buku Profil

100 Tahun Departemen Pertanian dapat dirampungkan

Semoga buku Profil 100 Tahun Departemen Pertanian ini dapat

memberikan lebih baik

pemahaman vyang

mengenai
perkembangan pembangunan pertanian, Khususnya peran
Departemen Pertanian sebagal institusi yang mengemban tugas

dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang pertanian

Terima kasih.

desire. The documentation of the historical facts were

initiated by collecting various materials and records on
the Department of Agriculture spread out in many cities in
Indonesia and in some related governmental institutions
as well as private collections, which were then sorted,
verified, analyzed and compiled together to complete and

enrich the composition of the book.

‘
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independence, old order, new order up until today's reform &
. , \

The publication is also expected lo serve various Cl(d |

needs for information on the dynamies of the develc
‘ t

of the Department of Agriculture since its esti L1y

the Dutch colonial era. Japanese occupation, ear!y

\

L

era. The tracing back of the historical facts reveals

information of various development policies in agriculture

development in Indonesia, covering the success and even
the failures in the past, in order to be known and learned in
of

preparing and manaqging policies aqgriculture

development in the future -

As the Secretary General of the Ministry of Agriculture, |
would like to address my highest appreciation and
acknowledgement to parties directly and indirectly
involved in the composition and publication of the book
special thanks also goes to those contributing various
Information and data during preparation of the book so
that finally the Profile of 100 Years of the Department of

Agriculture can be finally completed

Hopefully the Profile of 100 Years of the Department of
Agriculture will broaden our understanding on the
development of agriculture; especially the role of the
Department of Agriculture as the government institution
authorized to manage agricultural affairs in Indonesia

Thank you

wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian Republik Indonesia

secretary General of the Departmet

"DR. Ir. Meme

Agriculture of the Republic of

{

_l-'l-t‘"l‘.lll1'i‘_hj

Gunawan, M.Sc.
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Sambuta "

Kita berikan penghargaan kepada Tim Penyusun buku
Profil 100 Tahun Departemen Pertanian. Kita tahu
pekerjaan menyusun buku tidaklah mudah, dituntut kerja
keras dan ketekunan. Seperti dikatakan sendiri oleh Tim
Penyusun, inilah yang dapat dihasilkan dalam
keterbatasan mereka. Kita dapat memahami bahwa
apabila secara sungguh-sungguh ingin dihasilkan suatu
buku sejarah yang lengkap, diperlukan waktu dan
sumber daya yang memadai. Meski demikian, buku ini
ternyata mampu memberikan beberapa pemahaman
kepada kita tentang apa yang telah disumbangkan
kepada bangsa oleh suatu lembaga penting yang hari ini
kita kenal sebagai Departemen Pertanian. Bahkan, lebih
penting lagi, apa yang belum dicapai dalam karyanya

selama seratus tahun

Ada benang-benang merah yang dapat kita telusuri

selama seratus tahun pengembangan pertanian Kkita.

Sejak digantinya Cultuurstelsel oleh Ethisce Pol
' » .1_‘ o . A r‘_‘ E S
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Departemen Pertanian

Quo Vadis the Departement of Agriculture

Prof, Dr. Sjarifudin Baharsjah

Preface by Minister of Agriculture of the Development Cabinet IV

”/e highly appreciate the Author Team of Profile
of 100 Years of the Department of Agriculture
Preparing complicated works of composing a
historical book is not an easy thing to do, and it
surely requires hard work and perseverance. AS
stated by the Author Team, this i1s what they can
produce with all the limitedness faced. We need
appropriate time and resources to have a complete
and accurate historical book. Amidst all the
imitedness, however, the book provides us some key
understandings on what have been contributed to
the nation by an important institution that today we
recognize it as the Department of Agriculture. And,
more importantly, what have not been achieved yel

in the course of 100 years

Tracing back to the last one hundred years of

nt, we find some threads.
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pemerintah negeri ini menyadari pentingnya kemampuan
pertanian untuk menghasilkan pangan yang cukup dan
menaikkan tingkat kesejahteraan petani. Tentu saja, ketika itu
ada latar belakang politik, yaitu tekanan kepada semua
pemerintah kolonial untuk memakmurkan bangsa yang
mereka jajah ketimbang hanya menghisap kekayaan tanah
Jajahannya. Di samping itu, bangsa yang miskin dan kelaparan
akan mudah disulut rasa kebangsaannya dan menuntut
kemerdekaan. Apapun motif mereka, awal Ethisce Politiek
memunculkan suatu benang merah berupa keinginan

swasembada beras dan kesejahteraan petani.

Di alam kemerdekaan, benang merah itu tampak makin jelas.
Plan Kasimo menyebutkan itu dan Plan Wisaksono
menunjukkan cara untuk mencapai tujuan yang benar-benar
untuk kepentingan bangsa. Presiden Soekarno mengangkat
hal itu dalam Pidato 17 Agustus 1952. Walaupun tidak disebut
dalam buku ini, dalam upacara peletakan batu permata
pembangunan kampus Fakultas Pertanian di Bogor, Presiden
bahwa

soekarno mengingatkan kembali

Kemampuan
menghasilkan pangan adalah masalah hidup dan matinya
bangsa ini. Kemudian program Padi Sentra, Demonstrasi
Massal oleh para mahasiswa dan pengajar muda IPB, Bimas.
Insus, Supra Insus, Pendekatan Agribisnis bahkan juga

Corporate adalah

Farming tonggak-tonggak vyang
menunjukkan masih hadirnya benang merah yang dimulai

pada Ethisce Politiek,

Kita harus berani bertanya, setelah seratus tahun. apakah kita
sudah berhasil? Walaupun kita sempat mencapai swasembada
beras pada tahun 1985, mempertahankannya ternyata sangat
sulit. Penduduk yang makin bertambah dan kian surutnya
sumber daya lahan dan air menjadi penghalang bagi petani
untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka. Dari buku ini
Kita menemukan benang merah kedua walaupun tidak
sepanjang yang pertama karena baru dimulai pada penggal
kedua periode seratus tahun Departemen Pertanian. Benang
merah kedua tersebut adalah upaya untuk mengamankan
peruntukkan lahan bagi pertanian dan mengamankan skala

“usaha tani. Namun h

y -

arus diakui bahwa dalam hal ini kita belum
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colonial government realized the importance of agricultural
capability to produce adequate foods and improving the
welfare of farmers. Of course, there was a political
background that forced colonial governments to pay
attention more on the improvement of welfare of nations
they were colonizing rather than only exploiting the wealth
of the colonies. Another consideration was that poverty and

starvation constituted a potential trigger of the arousing

nationalism and strugqgle for independence. Whatever the

:

I

motive was, the initial :mplemenlanon Of‘hQthJSQ_ ‘
began to weave the first thread the idea of ach&? .

self-sufficiency and improving farmers’ welfare.

In the early years of independence, the thread was becoming

clear as stated by Kasimo Plan and tried to be attained by
Wicaksono Plan for the sake of the nation. President Soekarno
elaborated the importance of achieving rice self supporting
In his official address on August 17, 1952. Although this book
does not note, President Soekarno in his speech during the
Inaugural ceremony on the establishment of the Faculty of
Agriculture in Bogor, again reminded the nation that the
capability to produce foods was a matter of life and death
Later, the programs of Paddy Center, Mass Demonstration
Initiated Dy the students and junior lectures of Bogor Institute
of Agriculture, Mass Guidance, Special Intensification Super
special Intensification, Agribusiness Approach and even
Corporate Farming were milestones marking the presence ol

the thread started in the era of Fthisce Politiek

Then, we have to question ourselves. After passing one
hundred years, have we succeeded? Although we have
successfully achieved rice self-sufficiency in 1985, it turned
out to be difficult to sustain. The inc reasing number ol
population and the decreasing land and water resources
were the main constrains for farmers (o improve then
productivity. Again, we find the second thread in this book
although it is not as iong as the first one, as it started in the
second half of 100 years service of the Department of
Agriculture. The second thread comprising the efforts o

secure land allocation for agriculture and to ensure

appropriate farming business scale. However, it must be
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juga berhasil secara konkrit. Panitia landerfrom
sempat disesali oleh Presiden Soekarno karena
kegagalannya. Walaupun Undang-Undang pokok
Agaria berhasil dikeluarkan, demikian pula berbagai
Keputusan Presiden, sumber daya lahan bagi
pertanian masih tetap surut dan skala usaha tani

makin sempit.

Dengan jujur harus diakui, setelah seratus tahun
berdirinya Departemen Pertanian, kita masih saja
bergelut dengan kemampuan untuk menghasilkan
pangan yang cukup, sementara pertanian tumbuh
semakin besar dalam ukuran jumliah petani dan
angkatan kerjanya, namun miskin dan kurang
produktif. Sangatlah tepat apabila belakangan ini
didengungkan perlunya revitalisasi pertanian. Dalam
pada itu, pengalaman seratus tahun memberikan
pelajaran berharga bahwa revitalisasi saja jauh cari
cukup apabila kita hanya meneruskan upaya yang
berhasil, menyempurnakan yang Kkurang, dan

membuang yang tidak berguna

Quo vadis Departemen Pertanian? Menginjak abad
yang kedua ini, apakah kita tetap akan menyusuri jalan
vang telah kita tempuh selama ini, ataukah kita beran!
merintis jalan baru dengan membuang persepsi-
persepsi keliru yang telah menghambat kemajuan
pertanian? Persepsi keliru tentang tanggung jawab

pertanian dan petani dalam mencapai dan
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admitted that in this case we also have not
succeeded concretely. President Soekarno was very
sorry about the failure of the Landreform
Committee. Although the Agrarian Law had been
issued, including various Presidential Decisions,
land resources for agricultural activities kept on

decreasing. So was the agricultural business scale.

We do have to honestly admit that after the
Department of Agriculture passing 100 years of its
existence, we are still occupied by efforts to
produce adequate foods, while agriculture sector
grows bigger in terms of the number of farmers
and work forces involved in it, but they are poor
and less productive. It is quite right that recently
the government promote the importance of
agriculture revitalization. In the meantime, one
hundred years qgive us a valuable lesson that a
mere revitalization is far from being enough if we
are only to continue the success, improve the lack,

and abandon the useless

Quo vadis the Department of Agriculture? Entering
the second century of existence, will we still follow
the path that we have passed so far? Or, do we
have the gut to initiate a new path by throwing
away all the wrong perceptions hampered
agriculture development? Wrong perception on the

responsibilities of agriculture and farmers in

> 4
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mengamankan ketahanan pangan bangsa. Persepsi keliru
tentang peran pertanian dan makin sempitnya skala usaha
tani. Persepsi keliru tentang sulitnya mengajak petani berfikir
dan berperilaku industrial Persepsi keliru bahwa revitalisasi
pertanian semata-mata urusan Departemen Pertanian Saya
percaya bahwa Departemen Pertanian tidak menganut

PErsepsi-persepsi  yang keliru itu. Tetapi menjadi

menanggalkannya

|

achieving and sustaining the national food security:

Wrong perception on the role of agriculture and the

decreasing farming business scale wWrong perception that
farmers are reluctant to think and to behave in industrial
way. The wrong perception that agriculture revitalization
Is the affair to be managed only by the Department of
Agriculture. | am deeply convinced that the Department of
Agriculture does not adopt such wrong perceptions, but it
IS @ quite obligation to call for the nation ieaving the

wrong perceptions
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Revitalizing Indonesia’s Agriculture

Memasuki hari pertama tahun 2005, Departemen Entering the first day of 2005, the Department of

Pertanian genap berusia 100 tahun. Dimulai dari
lembaga bentukan pemerintah kolonial Hindia Belanda
pada tanggal 1 Januari 1905 dengan nama
Departement van Landbouw, Departemen Pertanian
kini menjadi salah satu lembaga pemerintah paling

strategis di dalam kabinet

Dalam perjalanan sebagai pembelajar ilmu ekonomi,
khususnya ekonomi pertanian, rasanya saya sepakat
bahwa meski kita sering mengatakan pertanian adalah

sektor strateqgis, demikian pula dengan departemennya,

ternyata pertanian masih menjadi agenda yang
tertinggal, baik dari sisi teori maupun praktek
pembangunan, baik di lingkungan akademis

pemerintahan maupun masyarakat

Sementara teori ekonomi industri, keuangan dan fiskal

tid

’

berkembang pesat, teori ekonomi pertanian
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Agriculture came to its 100 years of age. Formerly
established by the Dutch colonial government on
January 1, 1905, under the name of Departement
van Landbouw, the present Department of
Agriculture has been becoming one of strategic

government institutions in the cabinet

In my journey as a learning economist, especially
In agricultural economy, | agree that although we
often claim that agriculture is a strategic sector,
including the department in charge of the sector.
Iin fact it 1s still a left-behind agenda, both in
theoretical and practical sides of development
and both In the academic, governmental and

public circles,

While economic theories
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mengalami kemajuan yang sama pesatnya. Literatur ekonomi
pertanian paling lamban perkembangannya. Ekonomi
pertanian kita baru berkembang dari Revolusi Hijau (tahun
1960an), Swasembada Pangan (1980an) dan hari ini Justru ke
arah liberalisasi pertanian yang berdampak pada merosotnya
daya saing komiditi pertanian Indonesia. Dalam kurun waktu 5
tahun terakhir kita menjadi salah satu pengimpor produk
pertanian terbesar di dunia, mulai dari beras, kedelai. gula dan

buah-buahan.

Tak dapat dipungkiri, dalam paradigma yang masih melekat di
benak kita para ekonom, suatu bangsa dikatakan maju apabila
lebih banyak orang bekerja di sektor industri daripada di

sektor tak

pertanian. Dengan persepsi seperti ini.
mengherankan bila pengadaan pembiayaan untuk sektor
pertanian, khususnya pertanian tradisional. relatif lebih keci|
dibanding sektor modern. Data dari Biro Kredit Bl
menunjukkan bahwa sampai dengan triwulan ketiga 2004,
Kredit UMKM yang disalurkan untuk sektor pertanian melalui
perbankan berkisar /, 4%, sementara sektor modern seperti
industri dan perdagangan menikmati sampal 23,6%, sektor
Jasa sekitar 5,7%, dan sektor lain-lain mencapal 59%. Artinya,
para petani tradisional lebih banyak dihadapkan kepada
pilthan untuk bekerja sama dengan perbankan informal

seperti tengkulak.

sementara itu, keberhasilan pembangunan di masa lalu
sebagaimana ditunjukkan dalam angka statistik memperlihatkan
bahwa lebih dari 60% pekerja menggantungkan hidup di sektor
Industri dan jasa, sisanya di pertanian (dan informal). Dalam
paradigma pertumbuhan ekonomi. kondisi seperti ini disebut
sebagail keberhasilan industrialisasi. Padahal ketika Indonesia
dilanda krisis ekonomi, justru sektor pertanian (tradisional) dan
sektor informal yang menjadi katup penyelamat. terutama
melalul penyerapan tenaga Kerja yang tergusur dari sektor

modern atau industri

Negara-negara maju justru tidak pernah meletakkan pertanian

pada posisi marjinal. Mereka bahkan sangat enggan

meliberalisasikan sektor pertanian. Bahkan negara-negara

super maju seperti Jepang, Uni Eropa dan Amerika Serikat
gF Ran'o B & " i 9 N i
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makes substantial advancement Reference on

no
agricultural economy is the most lagged behind. Our
agricultural economy has just begun to develop from the
Green Revolution (1960es). food self-sufficiency (1980es) and
even today is heading toward agricultural liberalization that
leads to the decreasing competitiveness of Indonesian
agricultural commodities. In the last 5 years, we have been

one of the biggest importers of aqgricultural commodities in

the world, from rice, soybean, sugar and fruits.

A\

advanced one if there are more people work In industrial

\

Unavoidably, the paradigm stuck In our mind.

the economists, Is that a nation con be said [0

sector than in agriculture sector Holding such a perception,
no wonder that the provision of fund for aqgriculture sector,
especially traditional agriculture. is relatively smaller than
the modern sector. Data obtained from the Credit Bureau of
the central bank shows us that up until the third quarter of
2004, the allocation of micro credit for aqgriculture sector
through banking institutions was around 7.4%. while for
modern sectors like industry and trade reached 23.6%,
WErvice sector enjoyed 5.7% while other sectors totalled at
29%. It means that traditional farmers were forced to take
the choice of with Iinformal

cooperating panking

INSLtutions, such as middlemen

Meanwhile, the success of development in the past as shown
In statistical figures indicates that more than 60% workers
relied their living on industrial and services sectors. and the
rest on agricuiture (and informal sector). Such a condition in
the paradigm of economi¢ growth is called as the success of
industrialization. As a matter of fact when the economis
Crisis hit the country, it is the agricuiture (traditional) sector
and informal sector that emerges as the safety valve

especially through the absorption of workers shoved aside

fmm rht' modern Or mdusrnui seCTOr

Advanced countiries never put ggricuiture in marqging
boundary. They are even the most unwilling countries to
liberalize their agriculture sector. Even super advanced

countries like Japan, European Union and the United States
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memberikan subsidi tidak langsung dalam jumiah
sangat besar kepada petaninya. Berbeda dengan
indonesia. Ketika krisis ekonomi sedang memuncak,
kita tergopoh-gopoh menghapuskan subsidi untuk
petani - mulai dari subsidi pupuk, pestisida, pasar,
hingga kredit pertanian - seraya membebaskan tarif
masuk sejumlah komoditi pertanian impor dan malah
membebani pajak bagi komoditi sayur-mayur

domestik.

Di tingkat kebijakan, dalam beberapa tahun terakhir
posisi Departemen Pertanian sedikit terpinggirkan
Dalam perdebatan tentang subsidi gas untuk pupuk,
misalnya, yang terjadi justru rayonisasi pemasaran
pupuk oleh Departemen Perindustrian dan
Perdagangan, sehingga petani kesulitan mencari pupuk
karena tidak setiap pabrik mampu memasok
kebutuhan pupuk untuk daerahnya. Petrokimia Gresik
dengan produksi mendekati 500 ribu ton urea per
tahun harus menutup kebutuhan Jawa Timur yang
mencapai 1 juta ton. Demikian pula Pupuk Kujang
dengan kapasitas sekitar 700 ribu ton harus menutup
kebutuhan Jawa Barat yang hampir 800 ribu ton
Sementara produsen urea memeriukan subsidi gas,

pemerintah justru meliberalisas minyak dan gas

dengan UU No. 22/2001

Semua kenyataan itu tidak perlu ditutup-tutupi. Meski

kita mengatakan bahwa 60% penduduk masih bekerja

——
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provide indirect subsidy in huge amount to their
farmers. It is different to Indonesia. When the
economic crisis reached its severest situation, we
abruptly removed the subsidies for farmers - from
the subsidies for fertilizer, pesticides, market and
agricultural credit - and omitted import tariffs for a
number of imported agricultural commodities and in
the contrary imposed taxes on the domestic

vegetable commodities

In policy level, during the last few years the position
of the Department of Agriculture seemed to be put
aside. The debate on gas subsidy for fertilizer industry,
for example. led to the division of fertilizer market Dy
the Department of Industry and Trade that, In fact,
has made fertilizer difficult to find by farmers as not
every fertilizer company capable of supplying
adequate amount of fertilizer for their respective
regions. Petrokimia Gresik that produces almost 500
thousand tons of urea per year has to supply 1 million
tons of urea to East Java. Similarly, having the
capacity of about 700 thousand tons of ureaq, Pupuk
Kujang should cover demand of West Java of about
800 thousand tons. While the producers of urea need
gas subsidy, the government conversely liberalized oil

and gas through Law No. 22/2001.

There is no reason to cover the facts. Although we

claim that 60% of Indonesian population still works
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di sektor pertanian - sebagian besar pertanian tradisional -
namun dalam teori, kebijakan dan praktek justru pertanian
masih menjadi agenda yang tertinggal. Kiranya fakta ini dapat
menyadarkan kita, para akademisi, para pengambil kebijakan
dan para praktisi pembina pertanian Indonesia. bahwa Kita

masih berhutang kepada petani

Pada konteks inilah saya melihat arti penting penerbitan buku
Profil 100 Tahun Departemen Pertanian sebagal momentum
di mana kita harus meletakkan kembali pertanian sebagai
sektor pembangunan yang penting. Barangkali kita tidak
periu terlalu berjargon dengan menyebut pertanian sebagai
sektor paling vital atau paling strateqgis. Lebih bijaksana dan
rendah hati menyebutnya sektor yang perlu mendapatkan
perhatian, seraya kita benar-benar menequhkan komitmen

untuk sektor pertanian

Apa ukurannya bahwa kita sudah memberikan perhatian
sunguh-sungguh kepada pertanian? Apakah dari jumiah kredit
yang disalurkan? Apakah dari besaran anggaran pertanian?
Apakah dari besaran alokasi anggaran untuk Departemen
Pertanian. Ketiga hal tersebut dapat saja dipergunakan
sebagal indikator. Namun, ijinkan saya memberikan indikator

yang lebih fair,

Pertama, apabila pemerintah, kKhususnya melalui Departemen

Pertanian, sudah mampu mengembangkan teori pertanian

baru yang sesuai untuk Indonesia di era globalisasi, serta

e _Bogun

kelembagaan, bisa dala

m bentuk organisasi,
LT » !
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In agriculture sector - the most part are traditional”S

agricuiture - but in theory, policies and in practices

agriculture sector Is still a left-behind agenda. Hopefully the
facts will bring us new awareness that we academicians,
policy makers and those involving in the development of

agriculture in Indonesia, still owe much to farmers

it Is In the very context that | note the importance of the
publication of Profile of 100 Years of the Department of
Agriculture as a momentum where we have to revitalize
agriculture as an important development sector. We do not
need to create new jargons by addressing aqgriculture as the
most vital or strategic sector. It Is wiser and humbler if we
call it an important sector to which we have to Pay Serious
attention, and at the same time we have to reconfirm our

commitment to aqgriculture sector

what Is the indicator that we have heartily paid
appropriate attention to aqgriculture?l Is it the total number
of credit disbursed? Is it the huge pudget given to
agricuiture? Is it the huge allocation of budget for the
Department of Agriculture? Of course. the three indicators
can be used as indicators. However let me propose fairer

indicaotors

First, when the government, especially through the
Department of Agriculture, has been capable of deveioping
new theory of agriculture suitable for Indonesia in the new

era of globalization and also developing agricultural

{ .

Profl 100 Yahun Depactemean Pertanian Indonesia Republik Indonesia




rc-'_ '
Tal

C

)

a_

c

<

Q.

' | I )

kebijakan, aturan main atau nilai di dalam teori baru
tersebut. Kita memerlukan teori pertanian baru yang
mampu mengintegrasikan pemikiran-pemikiran
ekonomi pertanian dengan ekonomi industri, ekonomi|

keuangan, ekonomi fiskal dan ekonomi global.

Kedua, apabila petani sudah mampu melembagakan
diri menjadi suatu kekuatan ekonomi yang mandiri.
Memanag, hari ini kita sudah mempunyai HKTI, KTNA dan
lain-lain. Namun lembaga-lembaga tersebut
merupakan produk masa lalu yang cenderung
mengakar ke atas - lebih kepada kekuasaan daripada
kepada petani. Hari ini kita patut bersyukur bahwa HKTI
maupun KTNA sangat kritis terhadap kebijakan
pemerintah yang tidak kondusif kepada pertanian
Namun ke depan peran kelembagaan petani barangkall
tidak harus sekedar kritis terhadap pemerintah,

melainkan juga harus mampu membangun

kelembagaan bisnis di tingkat petani

Mengapa kelembagaan bisnis ini perlu? Karena petan
kita sesungguhnya masih bekerja secara orang-seorang

kalau tidak hendak dikatakan individual. Dengan
demikian, mereka mudah diadu domba, baik oleh
tengkulak, pengijon, bahkan oleh koperasi yang nakal
Gotong royong yang kita katakan berakar dan

bertumbuh di lingkungan pedesaan dan pertanian,
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institutions in the forms of organizations, policies,
rules of the game or value within the theory. We need
a brand new theory of agriculture capable of
integrating the ideas of agricultural economy with
industrial economy, financial economy, fiscal

economy and global economy.

Second. when farmers have been capable of
institutionalizing themselves into an independent
economic strength. Today we have farmer
organizations like Indonesian Farmer Forum,
Farmers and Fishermen Communication Forum
and others. However, the existing organizations are
the products of the past that tend to up-rooted -
more to the authority than to farmers. It is very
relieving, however, that today we find farmer
organizations are critical against the government
policies unconducive to agriculture. However, In
the future, their roles should not only be critical to
the government, but also capable of building

business institutionalization in farmer level.

Why business institutionalization is necessary?
Because our farmers are in fact still working
individually. Hence, they are easily provoked, either
by middlemen, those buying rice long before the
harvest, or even by tricky cooperatives. The mutual
cooperation spirit that we claim to be deep-rooted

and grows in rural and agriculture environment is, in

f
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sesungguhnya sudah mulai memudar, digantikan oleh
ekonomi uang dan politik multi-aliran yang memisah-
misahkan petani secara individu dan golongan. Keutuhan yang

ada rentan terhadap penetrasi dan infiltrasi ekonomi.

Ketiga, apabila produk-produk pertanian kita sudah

menguasal pasar domestik secara signifikan dan dalam jangka
panjang. Kondisi tersebut dapat ditunjang dari dua sisi
kebijakan pemerintah yang pro-pertanian domestik dan
proses pertanian yang efisien di tingkat petani. Hingga saat ini
kKita masih melihat dominasi buah impor, beras impor dan qula
impor di pasar-pasar tradisional

Keempat, jika Departemen Pertanian sudah berhasil
melakukan pengarusutamaan kebijakan di bidang pertanian,
di mana semua kebijakan di sektor modern diarahkan untuk
mendukung pengembangan pertanian, khususnya pertanian
tradisional. fiskal

kebijakan

Misalnya, mengacu pada

pemberian insentif kepada petani yang tidak menjual
tanahnya untuk dijadikan pabrik. Kebijakan keuangan
mendorong adanya pengelolaan kredit pertanian yang sehat
- tidak berpola Robin Hood seperti KUT. Kebijakan industri

tidak

dan perumahan mengijinkan industri  atau

pembangunan perumahan dilakukan dengan
mengalihfungsikan lahan pertanian produktif. Kebijakan
perdagangan tidak serta merta meliberalisasi komoditi
pertanian - hanya karena ingin mendapatkan pujian dari IMF
dan WTO, Kebijakan bea dan cukai menjaga agar tidak terjadi

produk pertanian.

- - .
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fact, has started to hue, replaced by money-economy dﬂ;"" !
multi-ideological politics that divide farmers into individuals
and groups. The unity is vulnerable to economic penetration

and infiltration.

Third, when our agricultural products have dominated the
domestic market in a significant way and in long term
period. The condition can be achieved through two
measures: pro-aqriculture government’s policies and efficient
process of agriculture in farmer level. Up until the present, we
are facing the domination of imported fruits, imported rice

and imported suqgar in traditional marketplaces

Fourth, when the Department of Agriculture has succeeded
In conducting policy mainstreaming in aqriculture, in which
all policies in modern sectors are aimed at supporting the
development of agriculture, especially traditional
agriculture. For example, fiscal policy should refer to
incentives given to farmers protecting their lands from
conversion into non-aqricultural purposes. Financial policy
should encourage a sound management of agricultural
credit - it Is not necessary to act like Robin Hood. such as in
the existing Agricultural Credit. Industrial and property
policies do not allow industry or real estates 1o converse
productive agqricultural areas into industrial or housing
(Omplt’lt’s Traqu policy does not aoruptly liberalize
aqgricultural commodities simply to get the sympathy from
IMF and WTO. Custom clearance policy is directed to

diminish illegal import of agricultural commodities.

t -
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Kelima, indikator terakhir, adalah jika nilai tukar petani
Indonesia rata-rata sudah melampaui biaya produksi,
biaya uang, dan biaya inflasi. Saat ini nilai tukar petani
Indonesia bergerak di kisaran 90-120. Artinya, para
petani sebenarnya tidak mendapatkan insentif untuk

melakukan bisnis pertanian.

Secara umum, rekomendasi yang saya ajukan
menekankan agar pemerintah memberikan insentif
kepada petani Indonesia - bukan kepada petani negara
lain. Pemerintah dapat dan harus melakukannya
dengan cara-cara yang cerdas, etis dan tidak melanggar
aturan-aturan internasional. Dan, itu bukan hal yang
amat sulit. Kita dapat belajar dari Amerika Serikat, Uni
Eropa, Jepang, atau kalau mau dekat, kepada Thailand

dan Malaysia.

Akhirnya, dukungan dan semangat perlu kita berikan
kepada Kabinet Indonesia Bersatu yang telah
menetapkan revitalisasi pertanian sebagai salah satu
prioritas pembangunan ekonomi nasional. Juga cukup
melegakan bahwa Departemen Pertanian Kini
mengembangkan paradigma pembangunan
berorientasi manusia, di mana pembangunan
pertanian berarti mensejahterakan petani, peternak,
pekebun dan petani kecil lainnya. Bukan semata-mata
peningkatan produksi yang dikejar, namun, lebih
penting lagi, peningkatan pendapatan dan

kesejahteraan petani.
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Fifth, the last indicator, when the average exchange
value of Indonesian farmers has surpassed the
production cost, cost of money and inflation cost. At
present, the exchange value of Indonesian farmers
ranges in 90-120. It means that farmers do not attain

any incentives in working on agricultural business.

In general, the recommendations | propose call for
the government’s commitment to give incentives (o
Indonesian farmers - not to farmers of other
countries. The government has to be able, and has to
accomplish it through smart, ethical and
internationally lawful ways. Indeed, it is not a very
difficult thing to do. We may learn from the
experiences of the Uni<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>